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Abstrak
i Penelitian ini merupakan studi pendahuluan mengenai deskripsi
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Keterampilan proses eterampilan proses sains peserta didik pada mata pelajaran Fisika
sains kelas X MIPA SMA Negeri 1 Salaman tahun pelajaran 2017/2018.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterampilan
proses sains peserta didik pada mata pelajaran fisika. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah peserta didik SMA Negeri 1 Salaman dan sampel penelitian
adalah 32 orang siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 1 Salaman yang
diperoleh dengan teknik simple random sampling. Analisis data dalam
penelitian ini dengan menggunakan analisis nilai secara kuantitatif.
Data diperoleh dari hasil tes keterampilan proses sains pada materi
pengukuran. Hasil penelitian didapatkan bahwa pada indikator
keterampilan mengamati sebesar 43%, keterampilan mengukur 54%,
keterampilan memprediksi 57%, keterampilan meyimpulkan 56%,
keterampilan komunikasi 43%, keterampilan mengklasifikasi 40%
sehingga secara keseluruhan tingkat keterampilan proses sains peserta
didik sebesar 49%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
perlu diadakan penelitian lanjutan untuk meningkatkan keterampilan
proses sains peserta didik.

1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan suatu interaksi antara peserta didik dengan pendidik
dalam suatu lingkungan. Dalam proses pembelajaran, peran pendidik dalam pembentukan
sikap serta kepercayaan pada peserta didik sangatlah penting, sebab adanya pendidik akan
terjadi proses mendapatkan ilmu pengetahuan dan penguasaan keterampilan. Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007, proses
pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Fisika merupakan salah satu cabang dari llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang kajiannya
meliputi materi dan energi serta hubungan antara keduanya. Pembelajaran fisika bukan
hanya proses transfer pengetahuan yang berorientasi pada materi, tetapi sebaiknya
dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir (minds on), bekerja (hands on) dan bersikap ilmiah serta mengomunikasikannya
sebagai aspek penting kecakapan hidup (life skill). Fisika adalah cabang sains yang
mempelajari sesuatu yang konkret dan dapat dibuktikan secara matematis dengan penjabaran
rumus-rumus persamaan yang didukung dengan penelitian. Fisika sebagai salah satu cabang
IPA memfokuskan pembahasan pada fenomena fisika di alam sekitar melalui proses dan
sikap ilmiah, sehingga pembelajaran Fisika berorientasi pada produk, proses, dan sikap
ilmiah melalui keterampilan proses.
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Menurut Shinta Dewi (2008:52) keterampilan proses sains merupakan bagian yang
membentuk landasan untuk menerapkan metode-metode ilmiah. Enam jenis keterampilan
proses sains meliputi: (1) Keterampilan mengamati (observation skills), (2) Keterampilan
mengukur (measurement skills), (3) Keterampilan menyimpulkan (inference skills), (4)
Keterampilan memprediksi (prediction skills), (5) Keterampilan komunikasi (communication
skills), dan (6) Keterampilan mengklasifikasi (classification skills)

Menurut Rustaman (2011), Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan
kognitif atau intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat
karena dengan melakukan keterampilan proses siswa menggunakan pikirannya.
Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena mungkin mereka
melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan alat. Dengan
keterampilan sosial dimaksudkan bahwa mereka berinteraksi dengan sesamanya dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Keterampilan proses sains diharapkan dapat dikembangkan dalam pembelajaran fisika.
Apabila keterampilan ini dapat dikembangkan dalam pembelajaran fisika, peserta didik akan
lebih mudah dalam memahami konsep-konsep abstrak yang ada didalam materi fisika karena
mereka dapat menemukan sendiri inti dari pembelajaran tersebut. Hal ini juga berpengaruh
didalam hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka diadakanlah penelitian pendahulan deskripsi
kuantitatif ini. Tujuan penelitian pendahuluan deskripsi ini adalah untuk mendeskripsikan
keterampilan proses sains peserta didik pada pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Salaman.

2. METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Menurut Sudjana
(2009: 64) Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Penelitian deskriptif dipilih
karena ada beberapa jenis informasi yang bisa diperoleh melalui penelitian deskriptif bagi
pemecahan masalah. Pertama, informasi tentang keadaan saat ini (present condition). Kedua,
informasi yang kita inginkan (what we may want). Ketiga, bagaimana mencapainya (how to
get there) (Nana Syaodih S, 2012:75).

Subyek penelitiannya adalah peserta didik kelas X MIPA 5 SMA Negeri 1 Salaman
yang berjumlah 32 pederta didik. Pengambilan anggota sampel dilakukan dengan teknik
pengambilan sampel Probability Sampling — Simple Random Sampling yaitu pengambilan
angggota sampel yang dilakukan secara acak dari populasi yang ada.

Data diperoleh dari hasil tes keterampilan proses sains pada materi Pengukuran. Hasil
tes dianalisis nilai secara kuantitatif lalu proses pengolahan dan analisis data dilakukan
dengan cara menguraikan serta menghubungkan data dan informasi yang berkaitan dengan
fokus penelitian. Setelah itu membuat interpretasi hasil analisis sesuai dengan permasalahan
dan pertanyaan penelitian serta membuat kesimpulan.

Tabel 1. Indikator Keterampilan proses sains peserta didik

Komponen yang

diukur Indikator

No.

Mengunakan lima inderanya untuk mencari informasi
mengenai materi pembelajaran yang disampaikan
Mengamati  lingkungan sekitar untuk menambah
informasi pembelajaran
Membandingkan kuantitas yang tidak diketahui dengan
Keterampilan mengukur  jumlah yang diketahui

(measurement skills)

Keterampilan
1 mengamati (observation
skills)

2
Mengerti sistem kerja alat yang digunkan
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Keterampilan
3 memprediksi
(prediction skills)

Keterampilan
4 menyimpulkan
(inference skills)

Keterampilan
5 komunikasi
(communication skills)

Keterampilan
6 mengklasifikasikan
(classification skills)

Mampu memberikan asumsi hasil pembelajaran yang
diharapkan

Memprediksi permasalahan yang akan mucul selama
proses pembelajaran

Membentuk ide-ide untuk menjelaskan pengamatan

Menarik pernyataan dari sebuah materi

Menggunakan kecanggihan media pembelajaran yang
ada

Mencari informasi pembelajaran dengan fasilitas yang
ada

Mengelompokkan objek yang sedang dipelajari

Menata secara sistematis informasi pembelajaran

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil persentase seperti yang tertera pada Tabel 2

berikut:
Tabel 2. Analisis data nilai siswa
No. Aspek yang diukur Persentase
Keterampilan mengamati 0
1 (observation skills) 43%
9 Keterampilan me_ngukur 549
(measurement skills)
Keterampilan memprediksi 0
8 (prediction skills) ST%
4 Keterampllan menyimpulkan 56%
(inference skills)
5  Keterampilan komunikasi (communication skills) 43%
6 Keterampilan mengklasifikasikan (classification 40%

skills)

Klasifikasi tingkat keterampilan proses sains peserta didik dapat dikategorikan

berdasarkan Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Klasifikasi

Tingkat Keterampilan Proses Sains Peserta

Harga (%) Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41 -60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang
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Berdasarkan sajian diatas didapatkan bahwa tingkat keterampilan proses sains peserta
didik pada indikator keterampilan mengamati sebesar 43% yang menunjukkan bahwa
keterampilan mengamati peserta didik termasuk dalam kategori cukup. Peserta didik dapat
mencari dan menambah informasi terkait materi pembelajaran yang dipelajari. Pada
indikator keterampilan mengukur 54% dari keseluruhan peserta didik dapat melakukan
pengukuran dengan baik, persentase ini menunjukkan keterampilan mengukur ada pada
kategori cukup. Keterampilan memprediksi dengan persentase sebesar 57% pada kategori
cukup menunjukkan bahwa sebagian peserta didik dapat memberikan asumsi dan
memprediksi  permasalahan dalam pembelajaran. Pada indikator keterampilan
meyimpulkan didapatkan persentase 56% yang ada pada kategori cukup. Peserta didik
dapat dikatakan cukup dalam membentuk ide dan menarik pernyataan dari materi
pembelajaran. Keterampilan komunikasi 43% dari keseluruhan peserta didik dapat
mengomunikasikan/menyampaikan hasil obervasi, pengukuran dan eksperimen-eksperimen
yang telah dilakukan. Nilai ini menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi termasuk
pada kategori cukup. Pada indikator keterampilan mengklasifikasi didapatkan persentase
sebesar 40% vyang mana peserta didik dikategorikan kurang dalam proses
pengklasifikasian.

Secara keseluruhan tingkat keterampilan proses sains peserta didik kelas X MIPA 5
SMA Negeri 1 Salaman memiliki persentase sebesar 49%. Persentase tersebut
menunjukkan bahwa kategori keterampilan proses sains peserta didik adalah cukup.
Namun keterampilan proses sains peserta didik dapat ditingkatkan dengan adanya inovasi
pada pembelajaran fisika. Peneliti memiliki keyakinan jika ada inovasi pembelajaran pada
pembelajaran fisika dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik sehingga
beberapa permasalahan dalam pembelajaran fisika dapat terpecahkan. Penelitian
pendahuluan ini akan dilanjutkan ke penelitian selanjutnya untuk mengetahui efektifitas
inovasi pembelajaran tertentu untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.

4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis data didapatkan bahwa keterampilan proses sains peserta didik pada
indikator keterampilan mengamati sebesar 43%, keterampilan mengukur 54%, keterampilan
memprediksi 57%, keterampilan meyimpulkan 56%, keterampilan komunikasi 43%,
keterampilan mengklasifikasi 40% sehingga secara keseluruhan tingkat keterampilan proses
sains peserta didik sebesar 49%. Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil analisis di atas,
dapat disimpulkan bahwa perlu diadakan penelitian lanjutan untuk meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik.
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